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Optimasi Pembentukan Senyawa Trans-1,3-difenil-2-propen-1-on pada 

Variasi Jenis dan Konsentrasi Katalis melalui Reaksi Claisen-Schmidt 

dengan Teknik Grinding 

 

ABSTRAK 

 Sintesis senyawa trans-1,3-difenil-2-propen-1-on melalui reaksi Claisen-

Schmidt dengan teknik grinding telah dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan produk optimum dari sintesis senyawa trans-1,3-difenil-2-

propen-1-on dengan variasi jenis dan konsentrasi katais. 

 Sintesis trans-1,3-difenil-2-propen-1-on dilakukan dengan bahan dasar 

benzaldehid dan asetofenon dan katalis yang digunakan adalah NaOH dan KOH 

dengan variasi konsentrasi sebesar 40. 50, 60, 70, dan 80%. Karakterisasi produk 

dilakukan dengan spektrofotometer UV-Vis, IR, dan H-NMR.  

 Rendemen terbesar diperoleh pada penggunaan katalis NaOH konsentrasi 

60% yaitu sebesar 51,47%. Senyawa yang terbentuk memilik karakter berbentuk 

padatan, berwarna kuning, dan mempunyai titik leleh 53
o
C. Hasil uji 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis menunjukkan dua puncak karakteristik 

senyawa kalkon, yaitu panjang gelombang 236 dan 345. Hasil uji menggunakan 

spektrofotometer IR menunjukkan serapan pada daerah 1566,20 cm
-1

, 979,84 cm
-1

 

1658,78 cm
-1

, 1597,97 cm
-1

, 3055,24 cm
-1

, 748,36 cm
-1

 dan 864,11 cm
-1

. 

 Hasil uji menggunakan spektrofotometer 
1
H-NMR menunjukkan adanya 8 

lingkungan berbeda, yaitu, δ 7,789 ppm, δ 7,538 ppm, δ 7,52 ppm, δ 8,04 ppm, δ 

7,59 ppm, δ 7,41 ppm, δ 7,65 ppm, dan δ 7,42 ppm. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil uji titik leleh, spektrofotometer UV-Vis, spektrofotometer IR, 

dan spektrofotometer H-NMR terhadap senyawa hasil sintesis dapat disimpulkan 

bahwa senyawa trans-1,3-difenil-2-propen-1-on yang disintesis telah terbentuk. 

Hasil sintesis senyawa trans-1,3-difenil-2-propen-1-on menggunakan katalis 

NaOH lebih baik katalis KOH.  

 

Kata kunci: kalkon, trans-1,3-difenil, kondensasi Claisen-Schmidt, teknik 

grinding. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kalkon merupakan senyawa yang sangat sedikit jumlahnya. Kalkon 

termasuk ke dalam kelompok flavanoid yang ditemukan di beberapa 

tumbuhan dalam jumlah yang sedikit (Ahmad, 2013). Berdasarkan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan, senyawa kalkon memiliki bebarapa fungsi, 

diantaranya adalah sebagai antioksidan, antikanker, antimikroba, maupun 

sebagai tabir surya. Wijayanti (2009) mensintesis senyawa 3,4-

metildioksikalkon yang berfungsi sebagai antibakteri. Sementara itu, Susanti 

dkk. (2012) telah mensintesis senyawa 2,6-dihidroksi-3,4-dimetoksikalkon 

yang berfungsi sebagai antioksidan. 

Salah satu senyawa kalkon yang berhasil disintesis adalah senyawa trans- 

1,3-difenil-2-propen-1-on melalui reaksi kondensasi Claisen-Schmidt yang 

berfungsi sebagai antioksidan maupun antikanker (Dermawan, 2015). Dua 

fungsi sekaligus yang dimiliki senyawa turunan kalkon tersebut tentu 

memiliki potensi yang bagus untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Pada penelitian Dermawan (2015) di atas, rendemen senyawa trans-1,3-

difenil-2-propen-1-on yang dihasilkan adalah sebesar 50,62%. Sementara itu, 

Nur dkk. (2017) dengan katalis basa dan pelarut tetrahidrofuran berhasil 

mensintesis senyawa trans-1,3-difenil-2-propen-1-on dengan rendemen 

maksimum sebesar 48,02%. Khaeruni dkk. (2016) dengan pelarut 
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diklorometana mendapatkan rendemen maksimum sebesar 25%. Dari ketiga 

penelitian tersebut, rendemen yang dihasilkan masih tergolong kecil, yaitu 

kisaran 50% ke bawah, padahal senyawa trans-1,3-difenil-2-propen-1-on 

memiliki kegunaan yang baik di bidang kesehatan. 

Berangkat dari hal tersebut, maka dirasa perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai sintesis senyawa tersebut agar rendemen senyawa yang 

hasilkan mencapai jumlah maksimal. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Fitriyani (2015), yaitu mensintesis senyawa 3-metoksi-4-

hidroksikalkon, salah satu teknik agar hasil rendemen yang dihasilkan menjadi 

maksimal adalah dengan memvariasikan jenis dan konsentrasi katalis yang 

digunakan agar didapat katalis yang menghasilkan produk yang paling tinggi, 

serta dengan teknik grinding. Dengan teknik grinding dan memvariasikan 

jenis dan konsentrasi katalis, Fitriyani (2015) mendapat rendemen maksimum 

sebesar 78,9%.  

Teknik grinding merupakan teknik pencampuran dengan cara menumbuk 

reaktan di dalam mortal porselen. Metode ini mengurangi jumlah pelarut 

dalam pencampuran sehingga lebih ramah lingkungan. Dari kedua cara 

tersebut, diharapkan didapatkan senyawa trans-1,3-difenil-2-propen-1-on 

dengan rendemen maksimal dan waktu reaksi yang pendek. 
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B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari latar belakang tersebut: 

1. Sintesis dan karakterisasi senyawa trans- 1,3-difenil-2-propen-1-on 

melalui reaksi kondensasi Claisen-Schmidt dengan teknik grinding. 

2. Jenis dan variasi konsentrasi katalis basa dalam sinteis trans- 1,3-

difenil-2-propen-1-on untuk mendapatkan rendemen yang maksimal. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sintesis dan karakterisasi senyawa trans- 1,3-difenil-2-

propen-1-on yang dibuat melalui reaksi kondensasi Claisen-Schmidt 

dengan teknik grinding?  

2. Berapa konsentrasi katalis basa optimum pada sintesis senyawa trans- 

1,3-difenil-2-propen-1-on yang dibuat melalui reaksi kondensasi 

Claisen-Schmidt dengan teknik grinding?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mensintesis dan mengkarakterisasi senyawa trans- 1,3-difenil-2-

propen-1-on yang dibuat melalui reaksi kondensasi Claisen-Schmidt 

dengan teknik grinding. 
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2. Mengetahui konsentrasi katalis basa yang optimum untuk sintesis 

senyawa trans- 1,3-difenil-2-propen-1-on yang dibuat melalui reaksi 

kondensasi Claisen-Schmidt dengan teknik grinding. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan data dan 

penelitian mengenai metode sintesis senyawa kalkon melalui reaksi kondensasi 

Claisen-Schmidt dengan teknik grinding. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sintesis senyawa trans-1,3-difenil-2-propen-1-on melalui reaksi 

kondensasi Claisen-Schmidt dengan teknik grinding diperoleh 

rendemen sebesar 51, 47% dengan reaksi sekitar 1,5 jam. Karakter 

dari senyawa  trans-1,3-difenil-2-propen-1-on hasil sintesis berbentuk 

kristal berwarna kuning, memiliki titik leleh 53
o
C 

2. Katalis dapat berpengaruh terhadap senyawa yang dihasilkan. Katalis 

NaOH lebih efektif bila dibandingkan dengan katalis KOH dalam 

sintesis senyawa trans-1,3-difenil-2-propen-1-on melalui reaksi 

kondensasi Claisen-Schmidt dengan teknik grinding. Konsentrasi 

katalis optimum pada NaOH 60%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

dirumuskan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa trans-

1,3-difenil-2-propen-1-on sebagai anti bakteri. 
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2. Perlu dilakukan kajian mengenai faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi proses sintesis untuk meningkatkan perolehan 

rendemen, misalnya jenis pelarut yang digunakan.  
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